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Kolose 3 : 23 
Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk 
Tuhan dan bukan untuk manusia. 
 
KJ. 332 : 1 
Kekuatan serta penghiburan diberikan Tuhan padaku. Tiap hari aku dibimbingNya; 
tiap jam dihibur hatiku. Dan sesuai dengan hikmat Tuhan ‘ku dib’rikan apa yang 
























Penulis menyadari bahwa hanya karena kasih karunia Tuhan Yesus yang besarlah maka 
penulisan tugas akhir ini dapat dikerjakan dan diselesaikan dengan baik. 
Dengan keyakinan yang sungguh bahwa Tuhan Yesus senantiasa menyediakan masa 
depan bagi orang yang percaya dan berharap akan kuasaNya, maka ungkapan syukur yang 
teramat besar penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah bertanggungjawab atas 
seluruh proses dan perjuangan yang penulis jalani di Fakultas Teologi, UKSW Salatiga. Penulis 
sangat berterimakasih kepada Tuhan Yesus Kristus yang menuntun penulis keluar dari Ambon 
tertanggal 01 Juni 2010 dan menyertai masa studi penulis hingga dapat diselesaikan dengan baik. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada orang-orang yang dengan 
sukacita, tulus hati dan penuh cinta kasih mendoakan, mendukung, menguatkan dan menjadi 
saluran berkat bagi penulis selama penulisan tugas akhir ini. Untuk itu melalui tulisan ini penulis 
hendak mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Prof. Pdt. John A. Titaley, Th.D dan Pdt. Irene Ludji, MAR sebagai pembimbing 
yang telah membantu penulis menghasilkan karya ini. Suatu kebanggaan tersendiri 
karena telah diberikan kesempatan dan kepercayaan untuk dibimbing oleh orang-
orang hebat seperti Bapak/Ibu. Terimakasih yang sungguh untuk waktu, bimbingan, 
pengertian yang baik, serta motivasi yang telah diberikan bagi penulis. “What comes 
from a book is knowledge. What comes from the heart is wisdom.” 
2. Terimakasih tak terhingga kusampaikan untuk PapaDon dan MamaUma. Terimakasih 
karena tak pernah menutup mata dan menggelengkan kepala untuk segala yang ade 
butuhkan sepanjang ade kuliah. “Siapakah yang mencintaiku dan akan 
mencintaiku selamanya dengan cinta yang tak mungkin lenyap oleh kesulitan, 
penderitaan dan kejahatan yang kuperbuat? Orang itu hanyalah Kalian, Papa 
dan Mama.” 
3. Untuk Kaka’iL, Princess my doppelganger, Chantik, Chleano, terimakasih untuk 
seluruh keceriaan, kebahagiaan, kasih sayang dan perhatian dalam persaudaraan kita. 
“Hidup terlalu singkat jika hanya menyesal. Hidup hanya sekali, namun jika 
digunakan dengan baik, sekali saja cukup!” 
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4. Teruntuk semua Keluarga Putiray-Samusamu dan rumpun keluarga terkait di Jogja, 
Surabaya, Solo, Jakarta, Jayapura, Lamongan, Ambon dan dimana saja berada. 
Terimakasih untuk doa dan dukungan yang penulis terima selama masa studi. 
“Sebagian besar orang tak tahu bagaimana berbagi, karena mereka tak pernah 
mengerti, mengapa orang memberi.” 
5. Untuk Mimy, Midy dan Lil’Jenonksz Trixie Deandra, terimakasih banyak untuk kasih 
sayang yang ade terima selama ini. “Hidup ini bukanlah tentang mereka yang 
berbuat baik dihadapanmu, namun tentang mereka yang tetap setia 
dibelakangmu.” 
6. Untuk Tante Dione Limmon. Terimakasih untuk doa, dukungan dan motivasinya 
Tante On. Tuhan Yesus memberkati Tante On dan keluarga senantiasa. “Menikmati 
kehidupan adalah sikap hati yang selalu bersyukur ketika mengalami peristiwa 
yang menyenangkan tetapi juga yang menyedihkan.” 
7. Ada pepatah “Jika harus memilih antara ilmu dan harta, maka pilihlah ilmu, 
karena ilmu yang tepat dapat melahirkan harta.” Terimakasih para pembaca Pdt. 
Dien Sumiyatiningsih dan Pdt. Thobias Messakh atas sumbangsih pemikiran dalam 
tugas akhir saya yakni sebagai tim pembaca. Terimakasih telah menyumbangkan ilmu 
Bapak/Ibu yang begitu berharga. 
8. Untuk Pdt. Daniel Nuhamara sebagai wali studi. “Orang sukses selalu mengambil 
tanggungjawab melebihi dari yang dipikirkan oleh orang pada umumnya.” 
9. Untuk Semua dosen Fakultas Teologi, terimakasih banyak karena telah membantu 
dan membimbing kami angkatan 2010, selama kurang lebih 4 tahun berstudi di 
Salatiga. “Guru yang paling pantas mengajar adalah orang yang mendidik 
keluarganya dengan baik.” 
10. Untuk TU Fakultas Teologi, yakni Ibu Budi, Mas Eko, Mba Liana. “Hadiah 
pertama bagi yang melakukan kebaikan adalah kebaikan.” 
11. Untuk Ibu Tri terimakasih karena telah membantu penulis mendaftar sebagai Calon 
Mahasiswa Baru dan juga untuk kebaikan hati Ibu selama penulis melakukan studi di 
UKSW. “Ada sebuah kebahagiaan yang hanya bisa dirasakan oleh orang yang 
suka menolong orang lain. Itulah kebahagiaan sejati.” 
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12. Untuk Florensia Theograsia, Dinda Grasya, Chelsi Silvana, Ruland, OMG 
Helloooooo... Kalian bagian TERBAIK dalam masa studiku di tempat ini. 
Terimakasih untuk persaudaraan indah yang dipenuhi bahkan berlimpah-ruah dengan 
kasih sayang dan kepedulian. Terimakasih untuk tawa dan tangis yang kita lalui 
bersama. Aku sangat mencintai kalian. “Ketika tak ada kata terucap, diam mampu 
ungkapkan apa yang tak terkatakan. Tak semua bisa memahami, tapi saudara 
selalu mengerti.” 
13. Untuk MybeLovgiie terimakasih karena telah menjadi Kaka yang baik bagiku selama 
ini. I Love You More. “Kadang masalah adalah sahabat terbaikmu. Ia 
menjadikanmu lebih kuat dan membuatmu menempatkan Tuhan di sisi yang 
paling dekat.”  
14. Untuk K’ea, K’Unch, K’Thien, Mams dan Paps, terimakasih untuk kebersamaan 
selama ini. “Jangan selalu katakan masih ada waktu atau nanti saja. Lakukan 
segera, gunakan waktumu dengan bijak.” 
15. Untuk Nona’Ichel, K’Vinda, K’Tety, Ade’Ningsih, Mahen dan semua personil di Kos 
Kinanti, Kemiri 2 No.23c. “Perbuatan adalah cerminan isi hati. Jika hati 
dipenuhi kebaikan, maka sikap dan tindakan akan baik, pun sebaliknya.” 
16. Untuk teman-teman angkatan 2010 terimakasih untuk kebersamaan dan kekompakan 
selama 4 tahun ini. Tetap semangat ya temans. “Orang bijak adalah orang yang 
selalu belajar dari kegagalannya sedangkan orang yang bodoh adalah orang 
yang selalu menutupi kegagalannya.” 
17. Untuk Kakak2 dan Adik2 layan GPIB Taman Sari, terimakasih untuk kasih sayang 
yang penulis terima selama melakukan perlayanan bersama. “Kebahagiaan datang 
ketika kau percaya pada apa yang kau lakukan, tahu apa yang kau lakukan, 
dan mencintai apa yang kau lakukan.” 
18. Seluruh Jemaat GMIT Lahai Roi Tofa. Terimakasih untuk masa praktek yang indah 
dan memberi banyak didikan, serta kebersamaan dan relasi yang sangat baik sampai 
saat ini. Terimakasih karena telah menjadi keluarga bagi penulis. “Yang penting 
bukanlah seberapa banyak kita terjatuh, namun kepada Siapa kita berharap. 
Sebab tujuh kali orang benar jatuh, namun ia bangun kembali.” 
xi 
 
19. Roky Konstantin Ara, tertanggal 11 12 13. Awali dengan kasih dan berakhir dengan 
bahagia. “Happiness is not something readymade. It comes from your own 
actions.” I have loved you yesterday. I love you still. I always have. I always will. 
Salatiga, 1 September 2014 
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Kehamilan di luar pernikahan selalu dipandang sebagai tindakan berdosa oleh orang 
Kristen. Hal ini yang sekiranya menciptakan pemahaman di kalangan umat Kristiani, secara 
khusus di Jemaat GPM Galala-Hative Kecil bahwa married by accident adalah pernikahan yang 
tidak kudus.
1
 Pemahaman tersebut yang kemudian memungkinkan kecenderungan dikucilkannya 
pasangan-pasangan yang menikah karena hamil dalam kehidupan berjemaat dan bermasyarakat 
di Indonesia. Tulisan ini bertujuan untuk memahami kekudusan pernikahan dari sudut pandang 
etis Kristiani dengan menggunakan tiga jalan etika yang oleh Malcolm Brownlee dikenal dengan 
istilah etika akibat, etika kewajiban, dan etika tanggung jawab, serta memakai pula etika Yesus 
yang dikemukakan oleh Reinhold Niebuhr. Kehamilan di luar pernikahan merupakan tindakan 
yang tidak dapat dibenarkan baik dalam dogma maupun etika Kristen. Secara dogma, tindakan 
tersebut dikatakan salah karena melanggar hukum dan perintah Tuhan. Secara etika, tindakan 
tersebut juga tidak dapat dibenarkan dan dinilai tidak etis karena merupakan pelanggaran 
terhadap nilai-nilai Kristiani yang termuat di dalam dogma Kristen. Namun etika Kristen 
memberi pedoman bagi pasangan-pasangan yang married by accident untuk menjalani 
kehidupan pernikahan dengan takut akan Tuhan. Pasangan yang married by accident dapat 
mengupayakan kekudusan melalui hidup yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Tulisan ini 
diharapkan dapat memberikan transformasi pemahaman bagi orang Kristen dan secara khusus 
bagi Jemaat GPM Galala-Hative Kecil dalam memahami kekudusan pernikahan sehingga 
pasangan-pasangan yang married by accident tidak lagi dikucilkan dan dihakimi oleh orang lain. 
 
Kata Kunci: Married by accident, dosa, kekudusan, etika Yesus 
 
                                                          
1
 Married by accident adalah pernikahan yang terjadi akibat adanya hubungan yang dilarang, yang dilakukan oleh 
dua orang (laki-laki dan perempuan) tanpa ada status resmi. Dan itu terjadi karena pasangan tersebut hamil diluar 
nikah. 
